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ABSTRAK

Latar Belakang: Kebisingan di tempat kerja dapat berdampak pada gangguan
pendengaran, gangguan psikologis seperti stress dan kelelahan kerja. Kelelahan
kerja dapat mengganggu kenyamanan dan konsentrasi dalam bekerja yang dapat
menyebabkan terjadinya kecel akaan kerja.

Tujuan penelitian: Mengetahui hubungan intensitas kebisingan kontinyu dengan
kelelahan kerja pada pekerja unit spinning PT Indonesia Toray Synthetics.
Metode penedlitian: Metode penelitian adalah cross sectional, dan jumlah
sebanyak 63 responden secara simple random sampling. Data yang digunakan
adal ah data primer dan sekunder. Uji statistik pada penelitian ini menggunakan uji
korelas Spoearman Rank.

Hasil Penelitian: Pekerja dengan usia >35 tahun sebanyak 48 responden (76.2%),
semua responden berjenis kelamin laki-laki, lama kerja >5 tahun sebanyak 49
responden (77.8%), responden dengan waktu kerja >8 jam sebanyak 50 responden
(79.4%). Kebisingan di tempat kerja sebesar 86.5-96.3dBA (£2.9549) dan pekerja
paling banyak mengalami kelelahan tinggi sebesar 65.1% (+16.385). Hasil uji
korelass menunjukan hubungan yang signifikan antara intesitas kebisingan
kontinyu dan kelelahan kerja (r=0.487, p<0.05).

Kesimpulan: Upaya untuk meningkatkan pemakaian earplug, pengaturan jam
kerja yang baik dan rotas kerja dari bising tempat tinggi ke bising rendah sangat
baik untuk meminimalkan kelelahan kerja yang dialami oleh para pekerja unit
spinning.
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